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Abstract

The coastal clean-up activity in Watorumbe Village, Central Mawasangka District, Central Buton
Regency, aimed to reduce waste pollution in coastal areas while increasing community awareness of
environmental cleanliness. The program was conducted on August 10, 2025, involving students,
environmental communities, and local residents. The methods included preparation, implementation,
and waste collection and disposal to the final landfill. The results indicated active participation of
around 60 people, collecting approximately ten large garbage bags of plastic and organic waste. Positive
impacts included improved coastal cleanliness, reduced health risks caused by waste, and strengthened
community cooperation and environmental concern. However, challenges such as limited waste
management facilities and low awareness among some residents remain. Therefore, regular clean-up
programs, adequate supporting facilities, and continuous environmental education are recommended
to maintain coastal cleanliness sustainably.

Keywords: clean up, coastal environment, community awareness, waste management, coastal
environmental education

Abstrak
Kegiatan aksi clean up lingkungan pesisir Desa Watorumbe, Kecamatan Mawasangka Tengah,
Kabupaten Buton Tengah, bertujuan untuk mengurangi pencemaran sampah di wilayah pesisir
sekaligus meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga kebersihan lingkungan.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada tanggal 10 Agustus 2025 dengan melibatkan berbagai elemen
masyarakat, seperti mahasiswa, komunitas lingkungan, dan warga desa. Metode kegiatan meliputi tahap
persiapan, pelaksanaan, serta pengumpulan dan pembuangan sampah ke Tempat Pembuangan Akhir
(TPA). Hasil kegiatan menunjukkan partisipasi aktif sekitar 60 peserta dengan volume sampah plastik
dan organik yang terkumpul mencapai sepuluh kantong sampah besar. Dampak positif yang dirasakan
mencakup peningkatan kebersihan pesisir, berkurangnya risiko penyakit akibat sampah, serta
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tumbuhnya semangat gotong royong dan kepedulian lingkungan di kalangan masyarakat. Namun,
tantangan masih muncul pada rendahnya kesadaran sebagian warga dan keterbatasan fasilitas
pengelolaan sampah. Dengan demikian, diperlukan kegiatan ckan #p rutin, penyediaan sarana
pendukung, serta edukasi lingkungan berkelanjutan agar kebersihan pesisir dapat terjaga secara
berkelanjutan.

Kata Kunci: clean up, lingkungan pesisir, kesadaran masyarakat, pengelolaan sampah, Edukasi
lingkungan pesisir

Pendahuluan

Wilayah pesisir merupakan ekosistem yang memiliki peran vital dalam menjaga keseimbangan
lingkungan serta mendukung keberlangsungan aktivitas sosial-ekonomi masyarakat, seperti
perikanan, pariwisata, dan perdagangan maritim. Kawasan pesisir tidak hanya berfungsi sebagai
habitat bagi berbagai spesies flora dan fauna, tetapi juga menjadi sumber mata pencaharian bagi
jutaan masyarakat yang bergantung pada sektor perikanan, pariwisata, dan perdagangan maritim.
Namun, dalam beberapa dekade terakhir, kondisi lingkungan pesisir mengalami degradasi yang
signifikan akibat berbagai aktivitas antropogenik, salah satunya adalah pencemaran sampah.

Pencemaran sampah di wilayah pesisir telah menjadi isu lingkungan global yang mendesak
untuk ditangani. Menurut Jambeck et al. (2015), diperkirakan sekitar 8 juta ton sampah plastik
masuk ke lautan setiap tahunnya, dan sebagian berasal dari pesisir. Sampah-sampah tersebut tidak
hanya mencemari ekosistem laut, tetapi juga mengancam kehidupan biota laut melalui proses ingesti
dan terjerat (entanglement) yang dapat menyebabkan kematian (Kihn et al., 2015). Selain itu,
sampah plastik yang terdegradasi menjadi mikroplastik dapat terakumulasi dalam rantai makanan
dan berpotensi membahayakan kesehatan manusia (Cole et al., 2011). Sampah yang dominan
ditemukan di kawasan pesisir adalah sampah plastik seperti sedotan, popok bayi, kemasan makanan,
minuman dan sendok plastik bahkan karpet bekas, handuk bekas, bahkan berbagai jenis pakaian
yang dibuang oleh masyarakat yang ada di pesisir pantai (Husain & Saleh, 2022)

Indonesia, sebagai negara kepulauan dengan garis pantai terpanjang kedua di dunia sepanjang
54.716 km, menghadapi tantangan serius dalam pengelolaan sampah pesisir. Data dari Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) menunjukkan bahwa Indonesia menyumbang sekitar
0,48 hingga 1,29 juta ton sampah plastik ke laut setiap tahunnya, menjadikannya salah satu
kontributor terbesar pencemaran plastik laut di dunia (KLHK, 2020). Kondisi ini diperburuk oleh
minimnya infrastruktur pengelolaan sampah di wilayah pesisir dan rendahnya kesadaran masyarakat
tentang dampak pencemaran sampah terhadap lingkungan.

Menghadapi permasalahan ini, aksi clean up atau pembersihan lingkungan pesisir menjadi
salah satu upaya konkret yang dapat dilakukan untuk mengurangi akumulasi sampah di kawasan
tersebut. Aksi clean up tidak hanya berdampak langsung pada pengurangan jumlah sampah di
pesisir, tetapi juga memiliki nilai edukatif yang tinggi dalam meningkatkan kesadaran dan partisipasi
masyarakat terhadap pelestarian lingkungan (Wyles et al., 2016). Program pembersihan pantai yang
melibatkan berbagai stakeholder, mulai dari masyarakat lokal, organisasi non-pemerintah, sektor
swasta, hingga pemerintah, telah terbukti efektif dalam mengatasi masalah sampah pesisir di
berbagai negara (Forrest et al., 2019). Lebih jauh lagi, aksi clean up lingkungan pesisir juga
berkontribusi pada pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya tujuan ke-14
tentang kehidupan bawah laut (Life Below Water) yang menggarisbawahi pentingnya konservasi
dan pemanfaatan berkelanjutan sumber daya laut (United Nations, 2015). Melalui partisipasi aktif
dalam kegiatan pembersihan, masyarakat tidak hanya berperan dalam pemulihan ekosistem pesisir,
tetapi juga mengembangkan rasa kepemilikan dan tanggung jawab terhadap lingkungan.

PkM ini bertujuan untuk mengkaji pelaksanaan aksi clean up lingkungan pesisir, menganalisis
efektivitasnya dalam mengurangi sampah pesisir, serta mengevaluasi dampaknya terhadap
peningkatan kesadaran lingkungan masyarakat. Dengan memahami dinamika dan tantangan dalam
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pelaksanaan aksi clean up, diharapkan dapat diformulasikan rekomendasi strategis untuk
meningkatkan efektivitas program pembersihan pesisir di masa mendatang,.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa aksi clean up lingkungan pesisir
dilaksanakan di Desa Watorumbe, Kecamatan Mawasangka Tengah, Kabupaten Buton Tengah,
Provinsi Sulawesi Tenggara. Kegiatan ini berlangsung pada 10 Agustus 2025, mulai pukul 08.00
hingga 11.30 WITA, dengan melibatkan mahasiswa, komunitas pencinta lingkungan, serta
masyarakat setempat. Suasana kebersamaan dan partisipasi aktif peserta kegiatan dapat dilihat pada
dokumentasi kegiatan (Gambar 1).

T

Gambar 1. Foto bersama Komunitas Pencinta Lingkungan

Pelaksanaan kegiatan dirancang secara sistematis melalui beberapa tahapan berikut:
1) Tahap Persiapan

Tahap persiapan diawali dengan survei lokasi pesisir untuk mengidentifikasi kondisi
lingkungan, jenis sampah dominan, serta perkiraan volume sampah yang tersebar di kawasan pesisir
Desa Watorumbe. Hasil survei ini menjadi dasar dalam menentukan strategi pelaksanaan kegiatan.
Selanjutnya, dilakukan koordinasi dengan pemangku kepentingan terkait, meliputi pemerintah Desa
Watorumbe, tokoh masyarakat, serta komunitas peduli lingkungan guna memperoleh dukungan
dan memastikan kelancaran kegiatan. Pada tahap ini juga dilakukan persiapan sarana dan prasarana
pendukung, antara lain kantong sampah, spanduk kegiatan, serta peralatan dokumentasi sebagai
bagian dari pelaporan dan publikasi kegiatan.
2) Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan diawali dengan pembukaan kegiatan dan pengarahan singkat, yang
mencakup sambutan dari tim pelaksana dan perwakilan pemerintah desa. Pada sesi ini disampaikan
tujuan kegiatan, mekanisme pelaksanaan, serta pembagian area kerja kepada peserta. Selanjutnya,
peserta secara bersama-sama melaksanakan aksi clean up dengan mengumpulkan sampah di
sepanjang wilayah pesisit Desa Watorumbe. Sampah yang terkumpul kemudian dipilah secara
sederhana dan dikumpulkan di titik tertentu untuk selanjutnya diangkut dan dibuang ke Tempat
Pembuangan Akhir (TPA). Seluruh rangkaian kegiatan didukung dengan dokumentasi sebagai
bentuk pertanggungjawaban dan bahan evaluasi.
3) Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan setelah kegiatan selesai dengan melakukan peninjauan hasil
pelaksanaan, meliputi jumlah dan jenis sampah yang berhasil dikumpulkan, tingkat partisipasi
masyarakat, serta kondisi lingkungan pesisir setelah kegiatan. Evaluasi ini juga digunakan untuk
mengidentifikasi kendala yang dihadapi selama kegiatan dan merumuskan rekomendasi perbaikan
serta keberlanjutan program clean up di masa mendatang.
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Hasil dan Pembahasan

1) Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan aksi bersih-bersih lingkungan pesisir di Desa Watorumbe terlaksana dengan baik
dan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Selama kegiatan berlangsung, terlihat
antusiasme dan partisipasi aktif dari masyarakat. Berbagai elemen terlibat secara langsung, mulai
dari remaja, ibu-ibu PKK, mahasiswa, hingga tokoh masyarakat setempat. Keterlibatan lintas
kelompok ini mencerminkan tingginya kepedulian bersama terhadap upaya menjaga kebersihan dan
kelestarian lingkungan pesisir.

Gambar 2. Kegiatan pembersihan lingkungan pesisir

2) Capaian Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan menghasilkan capaian yang cukup signifikan. Sampah yang berhasil
dikumpulkan terdiri atas dua kategori utama, yaitu sampah plastik dan sampah organik. Sampah
plastik berupa botol, kantong plastik, dan sedotan terkumpul sebanyak kurang lebih tujuh kantong
sampah besar, sedangkan sampah organik seperti kayu, daun, dan ranting mencapai sekitar tiga
kantong sampah besar. Dari sisi partisipasi, kegiatan ini berhasil melibatkan sekitar 60 orang peserta
yang berasal dari warga desa, mahasiswa KKN, serta komunitas pencinta lingkungan. Jumlah
partisipan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan clean up mampu menjadi media kolaborasi yang
efektif antara masyarakat dan pihak akademik. Perbandingan kondisi lingkungan sebelum dan
sesudah kegiatan menunjukkan perubahan yang nyata. Sebelum pelaksanaan, kawasan pesisir
tampak kotor dengan tumpukan sampah di beberapa titik. Setelah kegiatan selesai, area pesisir
terlihat lebih bersih, rapi, dan nyaman, sehingga meningkatkan kualitas lingkungan secara visual
maupun fungsional.

<

Gambar 3. Partisipasi masyarakat dalam kegiatan clean up
3) Dampak Positif Kegiatan

Dari aspek lingkungan, kegiatan pembersihan memberikan dampak positif terhadap
kebersihan kawasan pesisir. Pengangkatan sampah, khususnya sampah plastik, membantu
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mencegah pencemaran habitat biota laut serta mengurangi potensi bahaya bagi organisme laut. Dari
aspek kesehatan masyarakat, lingkungan pesisir yang bersih berkontribusi pada penurunan risiko
penyakit yang berhubungan dengan kondisi lingkungan yang tidak sehat, seperti penyakit kulit dan
gangguan kesehatan lainnya. Sementara itu, dari aspek sosial dan ekonomi, kegiatan ini mampu
menumbuhkan semangat gotong royong dan mempererat hubungan sosial antarwarga. Lingkungan
pesisir yang bersih dan tertata juga memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai daya tarik wisata
lokal yang pada akhirnya dapat mendukung peningkatan perekonomian masyarakat setempat.

4) Tantangan yang Dihadapi

Meskipun kegiatan berjalan dengan baik, masih ditemukan beberapa tantangan dalam
pelaksanaannya. Salah satu tantangan utama adalah rendahnya kesadaran sebagian masyarakat
terhadap pentingnya menjaga kebersihan lingkungan pesisir. Kebiasaan membuang sampah
sembarangan masih dijumpai pada beberapa individu. Selain itu, keterbatasan fasilitas pengelolaan
sampah juga menjadi kendala, mengingat jumlah tempat sampah di kawasan pesisir masth minim
dan belum terdistribusi secara merata.

5) Solusi dan Rekomendasi

Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan upaya berkelanjutan dalam menjaga
kebersihan pesisir. Program pembersihan lingkungan disarankan untuk dilaksanakan secara rutin,
misalnya setiap bulan, agar sampah tidak kembali menumpuk. Selain itu, penyediaan fasilitas
pendukung berupa tempat sampah di sepanjang kawasan pesisir perlu ditingkatkan. Upaya ini perlu
dilengkapi dengan kegiatan edukasi dan kampanye lingkungan yang dilakukan secara berkelanjutan
melalui sekolah, kegiatan keagamaan, maupun pertemuan masyarakat, sehingga kesadaran dan
kepedulian masyarakat terhadap lingkungan pesisir dapat terus meningkat.

Pelaksanaan aksi clean up di Desa Watorumbe menunjukkan bahwa keterlibatan langsung
masyarakat dalam kegiatan pembersihan lingkungan pesisir mampu memberikan dampak nyata
terhadap kondisi kebersihan kawasan pesisir. Hasil kegiatan berupa berkurangnya akumulasi
sampah plastik dan organik sejalan dengan temuan bahwa aksi pembersihan pantai secara kolektif
dapat menjadi intervensi awal yang efektif dalam menekan pencemaran pesisir, sekaligus
membangun kesadaran lingkungan berbasis pengalaman langsung. Kegiatan semacam ini tidak
hanya berfungsi sebagai upaya kuratif terhadap masalah sampah, tetapi juga sebagai media
pembelajaran sosial yang mendorong perubahan sikap dan perilaku masyarakat terhadap
lingkungan laut (Wyles et al., 2017). Partisipasi aktif masyarakat lintas kelompok usia dalam kegiatan
ini memperkuat peran aksi clean up sebagai sarana pemberdayaan komunitas dalam pengelolaan
lingkungan pesisir.

Dari perspektif lingkungan dan kesehatan, pengurangan sampah plastik di kawasan pesisir
memiliki implikasi penting terhadap perlindungan ekosistem laut dan kesehatan masyarakat.
Sampah plastik yang terakumulasi di pesisir berpotensi terfragmentasi menjadi mikroplastik yang
dapat masuk ke dalam rantai makanan laut dan berdampak pada organisme serta manusia sebagai
konsumen akhir. Dengan diangkutnya sampah dari kawasan pesisitr Desa Watorumbe, risiko
degradast habitat biota laut dan potensi gangguan kesehatan akibat lingkungan yang tercemar dapat
diminimalkan. Temuan ini sejalan dengan kajian yang menyatakan bahwa pengelolaan sampah
pesisir yang melibatkan aksi pembersihan langsung mampu mengurangi tekanan ekologis sekaligus
meningkatkan kualitas lingkungan hidup masyarakat pesisir (Kithn et al., 2015; Cole et al., 2011).

Selain dampak ekologis dan kesehatan, hasil kegiatan ini juga memiliki implikasi sosial dan
ckonomi. Lingkungan pesisir yang lebih bersih dan tertata berpotensi meningkatkan nilai estetika
kawasan, yang pada jangka panjang dapat mendukung pengembangan wisata berbasis masyarakat.
Lebih jauh, kegiatan clean up yang dilakukan secara kolaboratif mendorong terbentuknya
solidaritas sosial dan semangat gotong royong, yang merupakan modal sosial penting dalam
pengelolaan lingkungan berkelanjutan. Pendekatan partisipatif semacam ini dinilai efektif dalam
memperkuat rasa kepemilikan masyarakat terhadap lingkungan dan mendorong keberlanjutan
program kebersihan pesisir apabila didukung dengan edukasi lingkungan dan fasilitas pengelolaan
sampah yang memadai (Forrest et al., 2019; United Nations, 2015).
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Kesimpulan dan Saran

Kegiatan clean up lingkungan pesisir Desa Watorumbe memberikan manfaat nyata bagi
lingkungan dan masyarakat. Meskipun menghadapi beberapa tantangan, dengan strategi yang tepat
dan komitmen bersama, kebersihan lingkungan pesisir dapat dipertahankan secara berkelanjutan
untuk mendukung kehidupan yang lebih sehat dan sejahtera. Perlu adanya program keberlanjutan
pasca kegiatan clean up, seperti pembentukan kelompok peduli lingkungan pesisir yang
beranggotakan masyarakat lokal. Program ini dapat dilengkapi dengan jadwal rutin pembersihan
pantai setiap bulan dan sistem monitoring kondisi kebersihan pesisir. Penelitian selanjutnya dapat
mengkaji dampak jangka panjang dari kegiatan clean up terhadap perubahan perilaku masyarakat
dalam membuang sampah.

Ucapan Terimakasih

Puiji syukur kehadirat Allah SWT, kegiatan Aksi Clean Up Lingkungan Pesisir Desa Watorumbe
telah terlaksana dengan lancar dan sukses. Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada: Kepala Desa Watorumbe dan jajarannya atas dukungan yang diberikan, Seluruh relawan
dan mahasiswa atas semangat dan kerja keras dalam membersihkan pesisir, Masyarakat Desa
Watorumbe atas partisipasi aktif dan antusiasme dalam kegiatan ini.
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